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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke Hadirat 
Tuhan Yang Maha Esa, atas selesainya 

penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (LAKIN) Balai 
Penerapan Standar Instrumen Pertanian 

NTT Tahun Anggaran 2024 sebagai wujud 
pertanggungjawaban atas pencapaian 
kinerja yang tertuang dalam perjanjian 

kinerja serta wujud pertanggungjawaban 
terhadap kinerja pelaksanaan tugas 

pokok, fungsi, dan kewenangan pengelolaan sumberdaya yang 
telah ditetapkan sekaligus atas capaian sasaran  kegiatan  
sebagaimana  yang  telah  dituangkan  dalam Perjanjian   

Kinerja.  

Laporan ini merupakan suatu bentuk transparansi dan    
akuntabilitas BPSIP NTT kepada masyarakat dalam 
penggunaan APBN tahun 2024 Sejalan dengan Peraturan 
Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Review 
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka hasil capaian 
kinerja pembangunan pertanian sepatutnya 

dipertanggungjawabkan sepenuhnya kepada publik melalui 
Laporan Kinerja. 
Akhirnya Kepada Semua Pihak yang telah membantu secara 

langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian laporan 
ini disampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga 
laporan ini memberikan manfaat dalam mendukung 

keberhasilan pembangunan pertanian ke depan. 
 

Kupang, 23 Januari 2024 
 Kepala Balai, 

 

 
Dr.Sophia Ratnawaty,M.Si 
NIP. 19670418 199403 2 001 



ii  

IKHTISAR EKSEKUTIF 

 
 Penerapan Sistem  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  
Pemerintah  (SAKIP)  mengacu pada : (a) Ketetapan MPR RI 

No. XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih 
dan bebas dari  korupsi dan nepotisme; (b) Peraturan Presiden 
RI No. 29 Tahun 2019  tentang  Sistem  Akuntabilitas  Kinerja  

Instansi  Pemerintah  dan  (c) Peraturan Menteri  
Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  Reformasi  Birokrasi  
Nomor 12 Tahun 2015 tentang Petujuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara atas Laporan Kinerja 
Instansi Pemerintah serta (d) Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 214 Tahun  2017  tentang  Pengukuran  dan  Evaluasi  
Kinerja  Anggaran  atas  Pelaksanaan  Rencana Kerja dan 
Anggaran Kementerian Negara/Lembaga.  

Pada Tahun 2024 BPSIP NTT  mengelola   anggaran     
sebesar Rp. 12,100,632,876 (99.05%) dari pagu anggaran yang 
tidak terblokir sebesar Rp. 12,216,347,000 dengan nilai kinerja 

berdasarkan indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) 
99,97.  
 Dalam pelaksanaan kegiatan sampai dengan akhir 

tahun 2024 terdapat beberapa hambatan dan kendala yang  
dihadapi yaitu :1) Revisi DIPA sebanyak 16 (enam belas) kali 
yang mengakibatkan  beberapa  perubahan  penting  pada  

jumlah anggaran, output  yang dihasilkan, dan jenis kegiatan, 
2) Kegiatan tambahan bersifat insidentil yang merupakan 
kebijakan BSIP Kementerian pertanian yang mempengaruhi 

perencanaan, realisasi fisik dan anggaran. 3) Rencana strategis 
BSIP yang berubah sehingga mempengaruhi renstra BSIP yang 
sampai saat ini belum terealisasi penyusunanya. 4) 

Restrukturisasi/Reorganisasi balai yang mengakibatkan 
kesenjangan SDM Profesional sehinga mempengaruhi kinerja 

balai.  
Untuk mengatasi berbagai masalah dan kendala 

sebagaimana diuraikan di atas, maka  tindak  lanjut  yang  

dilakukan adalah  dilakukanya koordinasi internal dalam rangka 
rekonsiliasasi terhadap strategi pencapaian kinerja balai sesuai 
target dari penetapan perjanjian kinerja balai. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 
 

 Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) lahir 

pada 21 September 2022 melalui Peraturan Presiden Nomor 

117 Tahun 2022 yang memiliki tugas menyelenggarakan 

koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, 

serta harmonisasi standar instrumen pertanian. 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara 

Timur (BSIP ) merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) lingkup 

Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP), Kementerian 

Pertanian. 

BSIP  lahir melalui Permentan Nomor 13 Tahun 2023 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian yang memiliki tugas 

melaksanakan penerapan dan diseminasi standar 

instrumen pertanian spesifik lokasi. 

 Target kinerja yang harus dicapai BPSIP NTT tahun 

2024, merupakan penjabaran dari Perjanjian Kinerja yang 

ditetapkan pada awal tahun berjalan sesuai dengan visi, misi 

organisasi, dan tujuan yang telah dituangkan dalam Rencana 

Strategis (Renstra) Tahun 2020-2024. Pada dasarnya laporan 

kinerja disusun oleh setiap tingkatan organisasi yang menyusun 

perjanjian kinerja dan menyajikan informasi tentang uraian 

singkat organisasi, rencana dan target kinerja yang ditetapkan, 

pengukuran kinerja, dan evaluasi serta analisis kinerja untuk 
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setiap sasaran strategis atau hasil program/kegiatan dan 

kondisi terakhir yang seharusnya terwujud. 

 Sebagai  salah  satu  instansi  pemerintah  maka  

semua  pelaksanaan kegiatan dan kinerja yang dicapai BPSIP 

NTT  harus dapat dipertanggungjawabkan  dan  dicapai  secara  

efektif,  efisien  dan  transparan, khususnya  kepada  atasan,  

lembaga  pengawasan  dan  penilai  akuntabilitas dalam bentuk 

Laporan Kinerja (LAKIN) Instansi Pemerintah. Laporan kinerja 

ini wajib disusun sebagaimana telah diamanatkan dalam 

Peraturan Presiden Nomor: 29   Tahun  2014  tentang   Sistem   

Akuntabilitas  Kinerja  Instansi Pemerintah  dan  Peraturan  

Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan Reformasi   

Birokrasi   Nomor: 53 Tahun  2014  tentang  Petunjuk   Teknis 

Perjanjian  Kinerja,  Pelaporan  Kinerja  dan  Tata  Cara Review 

atas  Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Berdasarkan 

landasan hukum tersebut diatas maka disusunlah Laporan 

Capaian Kinerja BPSIP NTT Tahun 2024.  

1.2. Tugas, Fungsi, dan Organisasi 
 

 BSIP  lahir melalui Permentan Nomor 13 Tahun 2023 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian yang memiliki 

tugas melaksanakan penerapan dan diseminasi standar 

instrumen pertanian spesifik lokasi. 

Dalam melaksanakan tugasnya, BSIP  menyelenggarakan 

fungsi: 

1) Pelaksanaan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran 
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penerapan dan diseminasi standar instrumen pertanian 

spesifik lokasi. 

 

2) Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan 

standar instrumen pertanian spesifik lokasi. 

3) Pelaksanaan pengujian penerapan standar instrumen 

pertanian spesifik lokasi. 

4) Pelaksanaan penerapan dan diseminasi standar instrumen 

pertanian spesifik lokasi. 

5) Pelaksanaan penyusunan model penerapan dan materi 

penyuluhan standar instrumen pertanian spesifik lokasi. 

6) Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi 

pertanian spesifik lokasi. 

7) Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data 

penerapan dan diseminasi standar instrumen pertanian 

spesifik lokasi 

8) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penerapan dan 

diseminasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi 

9) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BPSIP 

Standardisasi instrumen pertanian merupakan 

rangkaian proses yang komprehensif untuk menyediakan 

standar untuk instrumen pertanian yang kemudian diatur 

dengan kewenangan BSN (Badan Standardisasi Nasional) 

menjadi Standar Nasional Indonesia (SNI). Proses ini bertujuan 

untuk memberikan dukungan peningkatan produktivitas, daya 
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guna produksi, mutu barang, jasa, proses, sistem dan atau 

personel sektor pertanian. Pada akhirnya, penerapan standar 

instrumen pertanian dimaksudkan untuk meningkatkan daya 

saing produk, perlindungan konsumen, pelaku usaha, tenaga 

kerja dan masyarakat khususnya di bidang keselamatan, 

keamanan, kesehatan dan lingkungan hidup sesuai dengan 

fungsi BSIP yaitu  menyusun kebijakan teknis perencanaan dan 

program, pelaksanaan koordinasi dan pemantauan, serta 

evaluasi dan pelaporan pelaksanaan koordinasi terhadap 

perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta harmonisasi 

standar instrumen pertanian berdasarkan perpres 117/2023. 

BSIP tugas dan fungsinya bersifat spesifik terkait 

standardisasi lingkup instrumen pertanian dan mendukung tusi 

BSN melakukan perumusan standar dibidang pertanian sampai 

RSNI 3 (level K/L) untuk selanjutnya ditetapkan oleh BSN 

menjadi SNI.  Kegiatan standardisasi lingkup pertanian 

dilakukan oleh unit eselon 3 di beberapa Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Kementan, di antaranya adalah Balai Penerapan standar 

instrumen pertanian NTT. 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP) 

NTT sebagai institusi di bawah BSIP diharapkan mengambil 

peran sebagai legal officer penjamin mutu produk pertanian di 

masing-masing provinsi dengan mempertimbangkan ciri khas 

spesifik lokasi (local wisdom). Penentuan pilihan skala prioritas 

produk pertanian pada proses implementasi SNI/standar 
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lainnya, berdasarkan prioritas komoditas strategis Kementerian 

Pertanian, dan produk unggulan pemerintah daerah setempat 

salah satunya adalah penerapan sistem budidaya yang 

terstandar. 

 

 

 

   

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi BPSIP NTT 
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BAB II  
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian 

merupakan salah satu unit pelaksana teknis Eselon tiga Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian, yang secara hirarkis 

merupakan Bussines Unit Badan Standardisasi Instrumen 

Pertanian melalui koordinasi Balai Besar Penerapan.  

Berdasarkan hierarchical strategic  plan, maka BPSIP Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Timur 

menyusun Visi, Misi, Arah Kebijakan, dan rencana Kegiatan 

Litkaji, yang selanjutnya dituangkan menjadi Rencana 

Operasional.Visi, misi, kebijakan, dan kegiatan BPSIP Nusa 

Tenggara Timur 2020-2024 mengacu pada Visi dan Misi Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian dan Balai Besar Penerapan, 

yang selanjutnya akan menjadi visi, misi, kebijakan, strategi, 

dan program seluruh satuan kerja Badan Litbang Pertanian, 

termasuk BB Pengkajian. Memperhatikan hierarchical strategic 

plan, maka visi dan misi BPSIP Nusa Tenggara Timur adalah: 

 2.1. Visi  

 Menjadi Lembaga Penerapan Standar Pertanian Spesifik 

Lokasi di Provinsi Nusa Tenggara Timur Untuk Mewujudkan 

Pertanian Terstandar, Berkualitas Menuju Kedaulatan Pangan 

dan Berdaya saing. 
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 2.2. Misi  

1) Penerapan standar instrumen pertanian spesifik lokasi 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki impact 

recognition dengan produktivitas dan efisiensi tinggi  

2) Mewujudkan Balai Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian Nusa Tenggara Timur sebagai institusi yang 

mengedepankan transparansi, profesionalisme dan 

akuntabilitas  

 2.3. Tujuan  

1. Standarisasi instrumen pertanian spesifik lokasi yang 

produktif dan efisien serta ramah lingkungan yang siap 

dimanfaatkan oleh stakeholder (pengguna).   

2. Mewujudkan akuntabilitas dan profesionalisme dalam 

pelayanan jasa dan informasi standar instrumen 

spesifik lokasi kepada pengguna.   

 

2.4 Program dan Kegiatan BPSIP NTT Tahun 2024 

 Sesuai dengan anggaran yang telah dialokasikan dalam 

Rencana Kinerja Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKA-KL) 

pada tahun 2024, lingkup BPSIP Nusa Tenggara Timur 

mengimplementasikan Kegiatan Prioritas Peningkatan 

Nilai Tambah dan Daya Saing Industri dan Program 

program ketersediaan, akses, dan konsumsi pangan 

berkualitas melalui beberapa kegiatan utama dan indikator 

kinerja, yang berdasarkan RKA-KL dan Petunjuk Operasional 
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Kinerja (POK) lingkup BPSIP NTT tahun 2024. Kegiatan utama 

BPSIP Nusa Tenggara Timur tahun 2024 dapat dilihat pada 

Tabel 1.   

 

Tabel 1. Kegiatan BSIP NTT TA.2024 

 

NO JUDUL KEGIATAN 

PENANGGUNG JAWAB 

KEGIATAN DAN 

ANGGOTA 

1. Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian Spesifik Lokasi 
yang dibutuhkan 

a. Hasil Identifikasi Standar Instrumen 

Pertanian Spesifik Lokasi Tanaman 

Pangan 

Kristina Lako, SST 

 b. Identifikasi Standar Instrumen 

Pertanian Spesifik Lokasi Produk 

Peternakan 

Ir. Ati Rubianti, M.Si 
 

2. Standar Instrumen Pertanian yang di diseminasikan 

a. Penguatan Kapasitas Penerap 

Standar Pertanian Mendukung 

Upsus Percepatan Tanam 

Peningkatan Produksi Jagung 2024. 

Dr. Ir. Sophia Ratnawaty, 

M.Si   

 b. Penguatan kapasitas penerap 

standar pertanian mendukung 
Program Kementan 

Dr. Ir. Sophia Ratnawaty, 

M.Si  

3. Lembaga Penerap Standar yang didampingi 

a. Pendampingan dan Pengujian 

Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian 

Dr. Haruna, SPi, M.Si 

 b. Pendampingan dan Pengujian 

Penerapan Standar Instrumen 

Peternakan 

Ir. Onike T. Lailogo, 

M.Si., Ph.D 
 

4. Instrumen Pertanian Terstandar yang diuji 
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 a. Pengujian Instrumen Pertanian Kornelis Hanggongu, 

S.TP 

5. Produk Instrumen Tanaman Pangan Terstandar 

a. Produksi Benih Jagung Terstandar 

(13 Ton) 

Rafael Dos Santos, SST 

b. Perbenihan Untuk Benih Sumber 

Padi Terstandar (20 Ton) 

Ir. Irianus Rejeki Rohi, 

M.Si 

6. Layanan BMN 

a. Pengelolaan Kebun Percobaan, 

Laboratorium, UPBS dan Sarana 

Penunjang Lainnya. 
Ir. Irianus Rejeki Rohi, 

M.Si 

7. 
Layanan Umum 

a. Pengelolaan PPID, Perpustakaan, 
Website, Media Sosial dan 
Peningkatan SDM 

Ir. Irianus Rejeki Rohi, 

M.Si 

b. Layanan Pengelolaan PNBP Kornelis Hanggongu, 

S.TP 

8. 
Layanan Perkantoran 

a. Pembayaran Gaji dan Tunjangan 
Pegawai 

Kornelis Hanggongu, 

S.TP 

b. Layanan Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan Kantor 

Kornelis Hanggongu, 

S.TP 

9. Layanan Sarana Internal 

 a. Pengadaan Peralatan dan Fasilitas 

Perkantoran 

Kornelis Hanggongu, 

S.TP 

10 Layanan Prasarana Internal 

 a. Pembuatan Pagar Gradus Due, S.Ikom 

11. Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

a. Penyusunan Rencana Kerja 

Anggaran 
Retdiyano A. Suwardana, 

S.T.,M.Si 

b. Pengelolaan, Perumusan dan 
Sinkronisasi  

Penerapan Standard Instrumen 
Pertanian 

Retdiyano A. Suwardana, 

S.T.,M.Si 

12. Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

a. Pelaksanaan Monitoring Evaluasi dan 

SPI 

Retdiyano A. Suwardana, 

S.T.,M.Si 
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13. Layanan Manajemen Keuangan 

a. UAPPA/B-W dan UAKPA/B Kornelis Hanggongu, 

S.TP 

b. Administrasi Keuangan (PPK, 
Bendahara, BPP) 

Gradus Due, S.Ikom 

 

2.5 Perjanjian Kinerja BPSIP NTT tahun 2024 

 Berdasarkan Peraturan  Presiden  Nomor  29  Tahun  

2014  tentang Sistem  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  

Pemerintahdan Peratutan  Menteri Pemberdayaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata 

cara  reviu  atas  Laporan  Kinerja  Instansi  maka Perjanjian  

Kinerja  (PK) merupakan lembar/dokumen   yang   berisikan   

penugasan   dari   pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada 

pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan  

program/kegiatan  yang  disertai  dengan  indikator  kinerja. 

 Kinerja  disepakati  tidak  dibatasi  pada  kinerja  yang  

dihasilkan  atas  tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja 

(outcome) yang seharusnya terwujud akibat  kegiatan  tahun-

tahun  sebelumnya.  Dengan  demikian  target  kinerja yang  

diperjanjikan  juga  mencakup outcome yang  dihasilkan  dari  

kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud 

kesinambungan kinerja setiap tahunnya 

 BPSIP NTT selalu berupaya untuk dapat meningkatkan 

akuntabilitas kinerja yang dilaksanakan dengan menggunakan 

indikator kinerja yang meliputi efisiensi masukan (input), 

kualitas perencanaan dan pelaksanaan (proses) dan keluaran 
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(output). Metode yang digunakan dalam pengukuran 

pencapaian kinerja sasaran adalah membandingkan antara 

target indikator kinerja setiap sasaran dengan realisasinya. 

Berdasarkan perbandingan tersebut dapat diperoleh informasi 

capaian kinerja setiap sasaran pada tahun 2024. Informasi ini 

menjadi bahan tindak lanjut untuk perbaikan perencanaan dan 

dimanfaatkan untuk memberi informasi kepada pihak internal 

dan eksternal mengenai sejauh mana pencapaian sasaran yang 

telah ditetapkan dalam mewujudkan tujuan, misi, dan visi 

BPSIP NTT. 

 Dokumen Perjanjian  Kinerja BPSIP NTT merupakan  

suatu  dokumen  pernyataan kesepakatan /perjanjian kinerja 

antara Kepala Badan Standardisasi Instrumen Pertanian  dan  

Kepala  BPSIP NTT  untuk mewujudkan  target  kinerja  

tertentu  berdasarkan  pada  sumberdaya  yang dimiliki oleh 

instansi,Sejalan dengan dinamika kebijakan perencanaan yang 

ditetapkan dengan melihat kebutuhan stakeholder (bottom up) 

serta program di level pusat (top down), maka umpan balik 

(feedback) yang diperoleh dari proses perencanaan dan 

operasionalisasi kegiatan di BPSIP NTT disesuaikan dengan 

tuntutan dan dinamika serta alokasi penganggaran yang 

tertuang dalam DIPA.  

 Perjanjian Kinerja Tahun 2024 awal dengan anggaran 

sebesar Rp.13,236,705,000,-. Selanjutnya dilakukan revisi 

Perjanjian Kinerja pada bulan Januari 2024 dikarenakan  terjadi 

revisi anggaran sebesar Rp.12,321,745,000,-. pada bulan 
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Oktober 2024 kembali dilakukan revisi Perjanjian Kinerja yang 

merupakan revisi terakhir karena adanya perubahan Indikator 

Kinerja yakni semula Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai  

Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Timur 

menjadi Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

Balai  Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara 

Timur dan revisi anggaran sebesar Rp.12,695,425,000,-. 

Perjanjian Kinerja sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat 

pada Lampiran 2, 3, dan 4. Sedangkan sasaran dan indikator 

kinerja pada Perjanjian Kinerja BPSIP NTT berdasarkan revisi 

terakhir dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perjanjian Kinerja BPSIP NTT Tahun 2024 

No Sasaran  Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya 
Pengelolaan Standar 
Instrumen Pertanian  

1. Jumlah Standar 
Instrumen Pertanian yang 
Didiseminasikan (SNI) 

1  

2. Jumlah Lembaga yang 
Menerapkan Standar 

Instrumen Pertanian 
(Lembaga) 

1  

2 Meningkatnya Produksi 
Instrumen Pertanian 
Terstandar 

Jumlah Produksi Instrumen 
Pertanian Terstandar yang 
Dihasilkan (Unit) 

33 

3  Terwujudnya Birokrasi 
Badan Standardisasi 

Instrumen Pertanian 
yang Efektif dan 
Efisien, dan 
Berorientasi pada 

Layanan Prima 

Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) Menuju 

WBK/WBBM pada Balai 
Penerapan Standar Instrumen 
Pertanian Nusa Tenggara 
Timur 

82 
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4 Terkelolanya Anggaran 

Badan Standardisasi 
Instrumen Pertanian 
yang Akuntabel dan 
Berkualitas 

Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) Balai  
Penerapan Standar Instrumen 
Pertanian Nusa Tenggara 
Timur 

 

94,54 

 
Berdasarkan pagu revisi anggaran yang terakhir, anggaran 

yang dikelola BPSIP NTT sebesar Rp. 12,574,139,000,-. dengan 

rincian pagu anggaran berdasarkan  output kegiatan dapat 

dilihat pada Tabel 3.   

 

Tabel 3. Pagu Anggaran Berdasarkan Output  Kegiatan TA. 
2024 

 

NO JUDUL KEGIATAN ANGGARAN 

1. 

Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian Spesifik Lokasi 

yang dibutuhkan 

a. 

Hasil Identifikasi Standar Instrumen 

Pertanian Spesifik Lokasi Tanaman 

Pangan 

Rp. 50.000.000 

b. 

Identifikasi Standar Instrumen 

Pertanian Spesifik Lokasi Produk 

Peternakan 

Rp. 50.000.000 

2. 

Standar Instrumen Pertanian yang di diseminasikan 

a. 

Penguatan Kapasitas Penerap Standar 

Pertanian Mendukung Upsus 

Percepatan Tanam Peningkatan 

Produksi Jagung 2024. 

Rp. 600.000.000 
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NO JUDUL KEGIATAN ANGGARAN 

b. 
Penguatan kapasitas penerap standar 
pertanian mendukung Program 

Kementan 

Rp. 135.000.000  

3. 

Lembaga Penerap Standar yang didampingi 

a. 

Pendampingan dan Pengujian 

Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian 

Rp. 115.000.000 

b. 

Pendampingan dan Pengujian 

Penerapan Standar Instrumen 

Peternakan 

Rp. 115.000.000 
 

4. 
Instrumen Pertanian Terstandar yang diuji 

a. Pengujian Instrumen Pertanian Rp. 32.321.000 

5. 

Produk Instrumen Tanaman Pangan Terstandar 

a. 
Produksi Benih Jagung Terstandar (13 

Ton) 
Rp. 349.700.000 

b. 
Perbenihan Untuk Benih Sumber Padi 

Terstandar (20 Ton) 
Rp. 300.300.000 

6. 

Layanan BMN 

a. 

Pengelolaan Kebun Percobaan, 

Laboratorium, UPBS dan Sarana 

Penunjang Lainnya. 

Rp. 54.003.000 

 

7. 

Layanan Umum 

a. 
Pengelolaan PPID, Perpustakaan, 
Website, Media Sosial dan Peningkatan 

SDM 

Rp. 155.039.000 

b. Layanan Pengelolaan PNBP Rp. 73.739.000 

8. 

Layanan Perkantoran 

a. 
Pembayaran Gaji dan Tunjangan 
Pegawai 

Rp. 6.666.441.000 

b. 
Layanan Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan Kantor 
Rp. 3.283.980.000 

9. 

Layanan Sarana Internal 

a. 
Pengadaan Peralatan dan Fasilitas 

Perkantoran 
Rp. 18.040.000 
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NO JUDUL KEGIATAN ANGGARAN 

10 
Layanan Prasarana Internal 

a. Pembuatan Pagar Rp. 170.000.000 

11. 

Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

a. Penyusunan Rencana Kerja Anggaran Rp. 139.370.000 

b. 

Pengelolaan, Perumusan dan 
Sinkronisasi  
Penerapan Standard Instrumen 

Pertanian 

Rp. 100.000.000 

12. 

Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

a. 
Pelaksanaan Monitoring Evaluasi dan 

SPI 
Rp. 68.128.000 

13. 

Layanan Manajemen Keuangan 

a. UAPPA/B-W dan UAKPA/B Rp. 77.100.000 

b. 
Administrasi Keuangan (PPK, 
Bendahara, BPP) 

Rp. 20.978.000 

 

Adapun masing-masing kegiatan utama tersebut dijabarkan ke 

dalam rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh BPSIP per 

output kegiatan utama sebagai berikut: 
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Tabel 4. Rencana kegiatan per output kegiatan utama 

NO JUDUL KEGIATAN Volume Satuan 

1. 

Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian Spesifik Lokasi 
yang dibutuhkan 

a. 

Hasil Identifikasi Standar Instrumen 

Pertanian Spesifik Lokasi Tanaman 

Pangan 

1 Standar 

b. 

Identifikasi Standar Instrumen 

Pertanian Spesifik Lokasi Produk 

Peternakan 

1 Standar 

2. 

Standar Instrumen Pertanian yang di diseminasikan 

a. 

Penguatan Kapasitas Penerap Standar 

Pertanian Mendukung Upsus 

Percepatan Tanam Peningkatan 

Produksi Jagung 2024. 

300 Orang 

b. 
Penguatan kapasitas penerap standar 
pertanian mendukung Program 

Kementan 

300 Orang 

3. 

Lembaga Penerap Standar yang didampingi 

a. 

Pendampingan dan Pengujian 

Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian 

1 Lembaga 

b. 

Pendampingan dan Pengujian 

Penerapan Standar Instrumen 

Peternakan 

1 Lembaga 

4. 
Instrumen Pertanian Terstandar yang diuji 

a. Pengujian Instrumen Pertanian 16 Produk 

5. 

Produk Instrumen Tanaman Pangan Terstandar 

a. 
Produksi Benih Jagung Terstandar (13 
Ton) 

13 Ton 

b. 
Perbenihan Untuk Benih Sumber Padi 
Terstandar (20 Ton) 

20 Ton 

6. Layanan BMN 
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NO JUDUL KEGIATAN Volume Satuan 

a. 

Pengelolaan Kebun Percobaan, 

Laboratorium, UPBS dan Sarana 

Penunjang Lainnya. 

1 
Layanan 

7. 

Layanan Umum 

a. 
Pengelolaan PPID, Perpustakaan, 

Website, Media Sosial dan Peningkatan 
SDM 

1 

 

Layanan 

 
b. Layanan Pengelolaan PNBP 

8. 

Layanan Perkantoran 

a. 
Pembayaran Gaji dan Tunjangan 
Pegawai 

1 Layanan 

b. 
Layanan Biaya Operasional dan 

Pemeliharaan Kantor 
1 Layanan 

9. 

Layanan Sarana Internal 

a. 
Pengadaan Peralatan dan Fasilitas 

Perkantoran 
3 Unit 

10 
Layanan Prasarana Internal 

a. Pembuatan Pagar 1 Unit 

11. 

Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

a. Penyusunan Rencana Kerja Anggaran 

1 Layanan 
b. 

Pengelolaan, Perumusan dan 
Sinkronisasi  

Penerapan Standard Instrumen 
Pertanian 

12. 

Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

a. 
Pelaksanaan Monitoring Evaluasi dan 

SPI 
1 Layanan 

13. 

Layanan Manajemen Keuangan 

a. UAPPA/B-W dan UAKPA/B 

1 Layanan 
b. 

Administrasi Keuangan 

(PPK, Bendahara, BPP) 
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BAB III  
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Capaian Kinerja Berbasis Outcome 

 Dokumen penetapan kinerja merupakan tolok ukur 

perencanaan, yang menjadi materi utama untuk mengukur 

sejauh mana keberhasilan kinerja sebuah instansi.Gambaran 

kinerja BPSIP NTT Tahun 2024 dapat diketahui dari hasil 

pengukuran kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja (PK),yaitu 

dengan membandingkan antara realisasi dengan target yang 

ditentukan di awal tahun.    Berdasarkan perbandingan tersebut 

dapat diperoleh informasi capaian kinerja setiap sasaran pada 

tahun 2024. Informasi ini menjadi bahan tindak lanjut untuk 

perbaikan perencanaan dan dimanfaatkan untuk memberi 

gambaran kepada pihak internal dan eksternal mengenai 

sejauh mana pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam 

mewujudkan tujuan, misi, dan  visi BPSIP NTT. 

 Peningkatan akuntabilitas kinerja dilaksanakan dengan 

menggunakan indikator kinerja yang meliputi efisiensi masukan 

(input), kualitas perencanaan dan pelaksanaan (proses), serta 

keluaran (output). Metode yang digunakan dalam pengukuran 

pencapaian kinerja sasaran  adalah membandingkan antara 

target indikator kinerja setiap sasaran dengan  realisasinya.

 Indikator kinerja yang diukur dibedakan atas 2 (dua) 

jenis indikator, yaitu lead indikator dan lag indicator. Lead 

indicator adalah indikator yang  pencapaiannya dibawah kendali 

organisasi. Indikator ini juga dikenal dengan istilah indikator 
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proses atau indikator aktifitas, sedangkan lag indicator adalah 

indikator yang pencapaiannya diluar kendali organisasi. 

Indikator ini juga dikenal dengan istilah indikator output atau 

indikator outcome.    

3.2. Capaian Kinerja BPSIP NTT Tahun 2024 

 Pada tahun anggaran 2024 sesuai dengan IKU dan 

Perjanjian Kinerja, BPSIP NTT telah menetapkan empat sasaran 

strategis yang akan dicapai yaitu: (1) Meningkatnya 

Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian, (2) Meningkatnya 

Produksi Instrumen Pertanian Terstandar (3) Terwujudnya 

Birokrasi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian yang Efektif 

dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima (4) 

Terkelolanya Anggaran Badan Standardisasi Instrumen 

Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas. Selanjutnya, ke 

empat sasaran tersebut diukur dengan empat indikator kinerja 

output  berupa: 

 (1) Jumlah Standar Instrumen Pertanian yang Didiseminasikan 

(SNI), (2) Jumlah Lembaga yang Menerapkan Standar 

Instrumen Pertanian (Lembaga),(3) Jumlah Produksi Instrumen 

Pertanian Terstandar yang Dihasilkan (Unit), (4) Nilai 

Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM pada 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara 

Timur dan (5) Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

Balai  Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara 

Timur (berdasarkan regulasi yang berlaku) (Nilai) capaian 

indikator kinerja kegiatan utama BPSIP NTT tahun 2024.   
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Capaian indikator kinerja BPSIP NTT tahun 2024 rata-

rata melebihi 100% (244.30 %) atau termasuk dalam kategori 

sangat berhasil. Penetapan kategori keberhasilan tersebut 

sesuai dengan kriteria yang telah disepakati oleh seluruh unit 

eselon I Lingkup Kementerian Pertanian. Empat kategori 

keberhasilan dalam pengukuran kinerja sasaran, yaitu: (1) 

sangat berhasil jika capaian >100%; (2) berhasil jika capaian  

80-100%; (3) cukup berhasil jika capaian 60-79%; dan (4) 

tidak berhasil jika capaian 0-59%.   

Tabel 5.  Pengukuran Kinerja BPSIP NTT Tahun 2024 
No Sasaran Indikator 

Kinerja 

Target Capaian Kinerja 

(%) 

1 Meningkat

nya 
Pengelolaa
n Standar 

Instrumen 
Pertanian  

1. Jumlah Standar 

Instrumen 
Pertanian yang 
Didiseminasikan 

(SNI) 

1 1 100 

2. Jumlah 

Lembaga yang 
Menerapkan 
Standar 
Instrumen 

Pertanian 
(Lembaga) 

1 1 100 

2 Meningkat
nya 
Produksi 

Instrumen 
Pertanian 

Terstandar 

Jumlah Produksi 
Instrumen 
Pertanian 

Terstandar yang 
Dihasilkan (Unit) 

33  34 103.03 

3  Terwujudn
ya 

Birokrasi 
Badan 
Standardis
asi 

Instrumen 
Pertanian 

Nilai 
Pembangunan 

Zona Integritas 
(ZI) Menuju 
WBK/WBBM pada 
Balai Penerapan 

Standar Instrumen 
Pertanian Nusa 

82 88,97 108,5 
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No Sasaran Indikator 

Kinerja 

Target Capaian Kinerja 

(%) 

yang 

Efektif dan 
Efisien, 
dan 
Berorienta

si pada 
Layanan 

Prima 

Tenggara Timur 

4 Terkelolan

ya 
Anggaran 
Badan 
Standardis

asi 
Instrumen 
Pertanian 

yang 
Akuntabel 
dan 

Berkualitas 

Indikator Kinerja 

Pelaksanaan 
Anggaran (IKPA) 
Balai  Penerapan 
Standar Instrumen 

Pertanian Nusa 
Tenggara Timur 

 

94,54 

 

99.97 

 

105.7 

 

Indikator kinerja yang dapat mencapai target 100% 

(berhasil) adalah: Jumlah Standar Instrumen Pertanian yang 

Didiseminasikan (SNI) yang masuk dalam kategori sangat 

berhasil  (100%), Jumlah Lembaga yang Menerapkan Standar 

Instrumen Pertanian (Lembaga) (100%), Jumlah Produksi 

Instrumen Pertanian Terstandar yang Dihasilkan (Unit) 

(101,2%), Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju 

WBK/WBBM pada Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian 

Nusa Tenggara Timur (108,5), Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Timur 

(105,7%). Pengukuran tingkat capaian kinerja BPSIP NTT 

tahun 2024 dilakukan dengan membandingkan antara target 
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dengan realisasi pada tahun berjalan. Analisis dan evaluasi 

capaian kinerja tahun 2024 dapat dijelaskan sebagai berikut:   

Sasaran 1 

Meningkatnya Pengelolaan Standar Instrumen 

Pertanian 

Meningkatnya Pengelolaan Standar Instrumen 

Pertanian  terdiri dari indikator kinerja: (1). Jumlah Standar 

Instrumen Pertanian yang Didiseminasikan (SNI), (2) Jumlah 

Lembaga yang Menerapkan Standar Instrumen Pertanian 

(Lembaga) 

Berdasarkan data realisasi indikator kinerja sasaran 

tesebut, BPSIP NTT berhasil melampaui target yang ditetapkan 

untuk Standar Instrumen Pertanian yang Didiseminasikan (SNI) 

dengan capaian 6 dari 1 SNI yang ditargetkan dan 2 Lembaga 

yang Menerapkan Standar Instrumen Pertanian (Lembaga) 

sebesar. Capaian masing-masing indikator dijelaskan secara 

rinci sebagai berikut.    

 

Indikator Kinerja I 

Jumlah Standar Instrumen Pertanian yang Didiseminasikan 
(SNI) 

 

A. Jumlah Standar Instrumen Pertanian yang 

Didiseminasikan (SNI), adalah 1 SNI yang 

didiseminasikan (100%) yaitu SNI 8926:2020 Jagung. 

Dalam penyebaran informasi dilakukan dengan metode 

penyebaran media diseminasi menggunakan leaflet 
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kepada peserta kegiatan Penguatan Kapasitas Penerap 

Standar Pertanian Mendukung Upsus Percepatan Tanam 

Peningkatan Produksi Jagung 2024 dengan jumlah leaflet 

yang disebarkan sebanyak 450 lembar kepada peserta 

kegiatan di tiga kabupaten yaitu Kabupaten Timor 

Tengah Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan dan 

Kabupaten Belu yang terdiri dari petani, penangkar dan 

tenaga fungsional pertanian dimasing – masing 

kabupaten. 
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Gambar 2. Leaflet SNI 8926:2020 Jagung 

 

B. Jumlah Lembaga yang Menerapkan Standar Instrumen 

Pertanian (Lembaga) 

Jumlah Lembaga yang Menerapkan Standar Instrumen 

Pertanian dari target yang diberikan (1) Lembaga dapat 

tercapai 1 lembaga  (100%) yaitu Pendampingan tentang 

penerapan SNI 2908:2020 dendeng daging dalam 

kemasan di UD. Angkasa Timor. Pada produk hilir sektor 

sektor peternakan, BPSIP NTT melakukan pendampingan 

penerapan SNI 2908:2020 dendeng daging pada salah 

satu industri kecil menengah (IKM) di kota Kupang yaitu 

UD. Angkasa Timor. Dengan serangkaian kegiatan 

pendampingan, UD. Angkasa Timor memperoleh sertifikat 

SPPT SNI 2908:2020 dendeng daging dalam kemasan dan 

berhak untuk mencantumkan label SNI pada kemasan 
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produk dendeng yang dihasilkan. Sertifikat tersebut di 

terbitkan oleh Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) dari 

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Agro 

(BBSPJIA) dengan nomor sertifikat : 917/BBSPJIA/MS-

LSPro/XII/2024 yang dapat dilihat pada gambar 12. 

 

 

 Gambar 3. Sertifikat dan Lampiran Penerbitan SPPT SNI 
Dendeng Daging Dalam Kemasan Angkasa Timor 
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Sasaran 2 

Meningkatnya Produksi Instrumen Pertanian 

Terstandar 

 

Jumlah Produksi Instrumen Pertanian Terstandar yang 

Dihasilkan (Unit) adalah 33,4 unit dari target  33 unit 

(103.03%) yang didukung oleh Kegiatan Produksi Benih 

Jagung Terstandar (12,5 Ton) dan Perbenihan untuk benih 

sumber padi terstandar (21,5 Ton Padi) dengan total 33,4 unit. 

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka mendukung sasaran 

kegiatan Meningkatnya Produksi Instrumen Pertanian 

Terstandar dapat dilihat pada gambar 13 dan gambar 14 

dibawah. 
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Gambar 4. Perbenihan untuk benih sumber padi terstandar 
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Gambar 5. Produksi Benih Jagung Terstandar 

 

Sasaran 3 

Terwujudnya Birokrasi Badan Standardisasi Instrumen 

Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi 

pada Layanan Prima 

 

Sasaran Terwujudnya Birokrasi Badan Standardisasi Instrumen 

Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada 

Layanan Prima di Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian 

Nusa Tenggara Timur memiliki indikator Nilai Pembangunan 

Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM pada Balai Penerapan 

Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Timur (Nilai) 

 

Indikator Kinerja Target Capaian Kinerja 
(%) 

Nilai Pembangunan Zona 
Integritas (ZI) menuju 

WBK/WBBM Balai 
Penerapan Standar 
Instrumen Pertanian Nusa 

Tenggara Timur (Nilai)  

82 88,92 108,5 

 

Mengacu pada target indikator kinerja Nilai Pembangunan Zona 

Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Balai Penerapan Standar 

Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Timur (Nilai) dari target 

yang diberikan BSIP NTT (82) diperoleh Capaian 88,92 dengan 
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prosentase kinerja (108,5), hal tersebut menggambarkan 

bahwa proses pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju 

WBK/WBBM Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa 

Tenggara Timur sudah berjalan dengan baik. 

Sasaran 4 

Terkelolanya Anggaran Badan Standardisasi Instrumen 

Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas 

 

Sasaran Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas 

mempunyai Indikator Kinerja  Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Timur 

(Nilai) 

 

Indikator Kinerja Target Capaian Kinerja 
(%) 

Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA) Balai  Penerapan 
Standar Instrumen 
Pertanian Nusa Tenggara 

Timur 

 
94,54 

 
99.97 

 
105.7 

 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai  

Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Timur 

TA.2024   berdasarkan hasil data akhir dari aplikasi omspan 

kemenkeu, Nilai akhir Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA) BPSIP NTT adalah 99,97 dapat dilihat pada gambar 6. 

 

https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
https://kementan.kl.krisna.systems/renstrakl/2020-2024/renstrakl-main
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Gambar 6. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 
BPSIP NTT pada aplikasi omspan kemenkeu 

 

Penerapan standar instrumen pertanian dimaksudkan 

untuk meningkatkan daya saing produk, perlindungan 

konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja dan masyarakat 

khususnya di bidang keselamatan, keamanan, kesehatan dan 

lingkungan hidup sesuai dengan fungsi BSIP yaitu menyusun 

kebijakan teknis perencanaan dan program, pelaksanaan 

koordinasi dan pemantauan, serta evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan koordinasi terhadap perumusan, penerapan, dan 

pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen pertanian 

berdasarkan perpres 117/2022. 

 

3.3. Akuntabilitas Keuangan 

3.3.1. Realisasi Anggaran 

Berdasarkan DIPA awal tahun anggaran 2024, pagu 

awal total anggaran BPSIP NTT sebesar Rp. 13.236.705.000. 

Akibat adanya penyesuaian anggaran sebanyak 16 kali revisi, 
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maka pagu total anggaran BPSIP NTT sesuai dengan 

perubahan pagu anggaran sampai akhir bulan Desember 2024 

menjadi Rp. 12.574.139.000 dengan pagu blokir automatic 

adjusment (AA) sebesar Rp. 357.792.000, sehingga pagu 

anggaran yang dapat digunakan sebesar Rp. 12.216.347.000. 

Realisasi anggaran BPSIP NTT hingga 31 Desember 2024 

berdasarkan data SPAN sebesar Rp. 12.100.632.876 (96.23%) 

berdasarkan total pagu anggaran, sedangkan jika dibandingkan 

dengan pagu anggaran yang tidak terblokir sebesar 99.05%. 

Total sisa anggaran adalah sebesar Rp 115.714.124 (0.95%) 

berdasarkan pagu anggaran yang tidak terblokir. Secara rinci 

realisasi per output berdasarkan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Realisasi Anggaran Berdasarkan Output Kegiatan BPSIP 
Output 

Kegiatan  

Pagu Total 

(Rp) 

Pagu Revisi Realisasi 

(Rp) 

(%) 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian 

Hasil 

Identifikasi 

Standar 

Instrumen 

Pertanian 

Spesifik 

Lokasi  

Tanaman 

Pangan 

50.000.000 47.774.000 47.723.720 99,98 

Hasil 

Identifikasi 

Standar 

Instrumen 

Pertanian 

Spesifik 

Lokasi  

Peternakan 

50.000.000 50.000.000 49.949.450 99,90 
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Output 

Kegiatan  

Pagu Total 

(Rp) 

Pagu Revisi Realisasi 

(Rp) 

(%) 

Penguatan 

Kapasitas 

Penerap 

Standar 

Pertanian 

Mendukung 

Upsus 

Percepatan 

Tanam 

Peningkatan 

Produksi 

Jagung 2024 

600.000.000 600.000.000 599.330.542 99,89 

Penguatan 

kapasitas 

penerap 

standar 

pertanian 

mendukung 

Program 

Kementan 

135.000.000 135.000.000 134.877.896 99,91 

Pendamping

an dan 

Pengujian 

Penerapan  

Standar 

Instrumen 

Pertanian 

115.000.000 107.500.000 107.407.940 99,91 

Pendamping

an dan 

Pengujian 

Penerapan 

Standar 

Instrumen 

Peternakan 

115.00.000 107.500.000 107.475.074 99,98 

Instrumen 

Pertanian 

Terapan 

yang diuji 

32.321.000 32.321.000 32,029,050 99,1 

Produksi 

Benih 

349.700.000 349.700.000 349.531.030 99,95 



38  

Output 

Kegiatan  

Pagu Total 

(Rp) 

Pagu Revisi Realisasi 

(Rp) 

(%) 

Jagung 

Terstandar 

(13 Ton) 

Perbenihan 

Untuk Benih 

Sumber Padi 

Terstandar  

(20 Ton) 

300.300.000 300.300.000 300.006.516 99,9 

Layanan 

Perkantoran 

9.950.421.000 9.950.421.000 9.857.980.204 99,07 

Layanan 

BMN 

54.003.000 36.453.000 36.394.990 99,84 

Layanan 

Kerumahtan

ggaan dan 

Umum 

155.039.000 54.587.000 54.487.194 99,82 

Layanan 

Pengelolaan 

PNBP 

73.739.000 73.739.000 62.800.000 85,17 

Layanan 

Sarana 

Internal 

18.040.000 18.040.000 18.040.000 100 

Layanan 

Prasarana 

Internal 

170.000.000 170.000.000 169.950.000 99,97 

Layanan 

Perencanaan 

dan 

Penganggara

n 

239.370.000 108.785.000 108.768.509 

 
99,98 

Layanan 

Pemantauan 

dan Evaluasi 

68.128.000 28.774.000 28.769.841 99,99 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

98.078.000 45.453.000 45.229.723 99,51 
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Secara lebih rinci dapat diuraikan bahwa realisasi dan 

sisa anggaran berdasarkan jenis belanja dapat dilihat pada 

Tabel 7.  

 

 Tabel 7 Realisasi Anggaran Berdasarkan Belanja BPSIP NTT TA 
2024. 

No Belanja Pagu Realisasi % 

1 Pegawai 6,666,441,000 6,572,735,199 98,59 

2 Belanja Barang 5,719,658,000 5,339,907,677 93,36 

3 Modal 188,040,000 187,990,000 99,97 

 Total 12.574.139.000 12.100.632.876 96,23 

 

3.3.2. Pengelolaan PNBP 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di BPSIP NTT. 

2024 meliputi penerimaan fungsional dan penerimaan umum. 

Potensi PNBP diperoleh dari Pendapatan Penjualan Hasil 

Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Budidaya (425112); 

Pendapatan Penjualan Hasil Produksi Non Litbang Lainnya 

(425119); Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 

(425129); belanja pegawai TAYL (425911); pendapatan sewa 

tanah, gedung, dan bangunan (425131). Realisasi PNPB lingkup 

BPSIP NTT Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Realisasi PNPB lingkup BPSIP NTT Tahun 2024 
NO Uraian Realisasi 2024 

(Rp) 

I Penerimaan Umum  

1 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan 
Bangunan 

13.764.226 

2 Penerimaan kembali belanja Pegawai TYL 22.108.500 

3 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN 
Lainnya 

1.426.575 

 Jumlah Penerimaan Umum 35.872.726 

II Penerimaan Fungsional  
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1 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 
Perkebunan, Peternakan dan Budidaya 

174.639.500 

2 Pendapatan Penjualan Hasil Produksi Non 
Litbang Lainnya 

1.000.000 

 Jumlah Penerimaan Fungsional 175.639.500 

 Jumlah setoran PNBP 212.938.801 

 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

426/KMK.02/2013 tanggal 29 November 2013 tentang 

Peraturan Penggunaan Sebagian Dana yang bersumber dari 

PNBP, Badan Litbang Pertanian telah mendapatkan persetujuan 

Menteri Keuangan RI untuk menggunakan sebagian PNBP dari 

penerimaan fungsionalnya. Sesuai Keputusan Menteri 

Keuangan No. 769/KMK.05/2017 tanggal 23 Oktober 2017.  

Penggunaan PNBP rata-rata Satuan Kerja diharapkan dapat 

menjadi pendorong dalam upaya intensifikasi dan ekstensifikasi 

PNBP di BPSIP NTT. Capaian realisasi PNBP BPSIP NTT sebesar 

90,95%, Secara rinci besarnya PNBP tahun 2024 Tabel 9.   

Tabel 9 Realisasi PNPB Lingkup BPSIP NTT Tahun 2024 
NO Nama Unit 

Kerja 
Pagu PNBP Realisasi PNBP % 

1 BPSIP NTT 124.100.000 112.869.050 90.95 

 

3.4. Capaian Kinerja BPSIP NTT Tahun 2024 Menurut 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 195/PMK.05/2018 
tentang Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran 
Belanja Kementerian Negara/ Lembaga 
 

 Menurut Peraturan Menteri Keuangan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring 

dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian 

Negara/ Lembaga, Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 
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adalah Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan 

selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan 

anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi 

kualitas implementasi perencanaan anggaran, kualitas 

pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan 

anggaran. 

Aspek kualitas perencanaan anggaran merupakan 

penilaian terhadap kesesuaian antara pelaksanaan anggaran 

dengan yang direncanakan dan ditetapkan dalam DIPA. Aspek 

perencanaan ini terdiri atas revisi DIPA dan Deviasi halaman III 

DIPA. Aspek kualitas pelaksanaan anggaran merupakan 

penilaian terhadap kemampuan Satker dalam merealisasikan 

anggaran yang telah ditetapkan pada DIPA. Pada aspek kualitas 

pelaksanaan anggaran ini terdiri atas penyerapan anggaran, 

belanja kontraktual, penyelesaian tagihan, pengelolaan Uang 

Persediaan (UP) dan Tambahan Uang Persediaan (TUP) dan 

dispensasi Surat Perintah Membayar (SPM). Aspek Kualitas 

Hasil Pelaksanaan Anggaran merupakan penilaian terhadap 

pencapaian output dan penyelesaian pelaksanaan pembayaran 

yang terdiri satu indikator yaitu capaian output. 

Terdapat tiga variabel yang menjadi tolak ukur nilai 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran yaitu 1) Kualitas 

Perencanaan Anggaran; 2) Kualitas Pelaksanaan Anggaran; 3) 

Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran. Berdasarkan dari 

penilaian ketiga variabel BPSIP NTT mampu memperoleh nilai 
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akhir 99,97 dengan kategori “Sangat Baik”. Adapun capaian 

masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut  : 

a. Kualitas Perencanaan Anggaran mendapatkan nilai sebesar 

100 

b. Kualitas Pelaksanaan Anggaran mendapatkan nilai sebesar 

99,90.   

c. Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran mendapatkan nilai 

sebesar 100 

 

3.6.  Capaian Kinerja Lainnya BPSIP NTT Tahun 2024 
 

Pada tahun 2024, BPSIP NTT mampu mencapai kinerja 

lainnya yaitu sebagai berikut :  

1. Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian Spesifik 

Lokasi Tanaman Pangan yang telah dilaksanakan adalah 

Penyelenggaraan Focus Group Discussion (FGD) yang 

melibatkan beberapa stakeholder dan instansi terkait. 

Pelaksanaan FGD tersebut adalah melakukan identifikasi 

terkait standar mutu emping jagung untuk dapat 

mengusulkan program nasinal perumusan standar (PNPS) 

dan Rancangan Standar Nasioanl Indoensia (RSNI). 

Stakeholder dan instansi yang terlibat terdiri dari Balai 

Besar Pengujian Standar Instrumen Pascapanen 

Pertanian (BBPSI Pascapanen), Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Provinsi NTT, Poli Teknik Pertanian 

Negri Kupang, BPOM Kupang, Dinas Koperasi Provinsi 

NTT, Disperindag Provinsi NTT dan pelaku usaha emping 



43  

jagung yakni Nusratim 313 Kupang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pelaksanaan Focus Group Discussion 
Bersama Tim Konseptor Pertanian 

2. Hasil Identifikasi Standar Instrumen Pertanian 

Spesifik Lokasi Peternakan adalah berupa dokumen 

usulan program nasional perumusan standar (PNPS) 

dan Rancangan Standar Nasioanl Indoensia (RSNI) 

berjudul produksi daging sei yang merupakan produk 

hilir peternakan yang disampaikan ke Badan 

Standardisasi Nasional melalui Balai Besar Penerapan 

Standar Instrumen Pertanian (BBPSIP). Focus Group 

Discussion (FGD) merupakan metode yang dilakukan 

oleh BPSIP NTT untuk mengidentifikasi dan 

memperoleh standar produksi daging sei. Pada 

pelaksanaan FGD hadir dari Besar Pengujian Standar 

Instrumen Pascapanen Pertanian (BBPSI 

Pascapanen), Dinas  Peternakan  Provinsi  NTT, 
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi NTT, 

Balai Pengawasan Obat dan Makanan Kupang, 

Fakultas Peternakan, Kelautan, dan Perikanan 

Universitas Nusa Cendana, UD. Angkasa Timor, CV. 

Opa Rote. Dokumentasi dapat dilihat pada gambar 8. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Pelaksanaan Focus Group Discussion 

Bersama Tim Konseptor Peternakan 

 
3. Diseminasi SNI 9283:2023  Produksi Benih Jagung 

Hibrida 

Dalam penyebaran informasi dilakukan dengan 

metode penyebaran media diseminasi menggunakan 

leaflet kepada peserta kegiatan Penguatan Kapasitas 

Penerap Standar Pertanian Mendukung Upsus 

Percepatan Tanam Peningkatan Produksi Jagung 
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2024 dengan jumlah leaflet yang disebarkan 

sebanyak 450 lembar kepada peserta kegiatan di tiga 

kabupaten yaitu Kabupaten Timor Tengah Utara, 

Kabupaten Timor Tengah Selatan dan Kabupaten 

Belu yang terdiri dari petani, penangkar dan tenaga 

fungsional pertanian dimasing – masing kabupaten. 
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Gambar 9. Leaflet SNI 9283:2023  Produksi Benih 
Jagung Hibrida 

 

4. Diseminasi SNI 8969:2021 IndoGAP 

Dalam penyebaran informasi dilakukan dengan 

metode penyebaran media diseminasi menggunakan 

metode bahan tayang dan ceramah kepada peserta 

kegiatan Penguatan Kapasitas Penerap Standar 

Pertanian Mendukung Upsus Percepatan Tanam 

Peningkatan Produksi Jagung 2024 dan kegiatan 

Penguatan kapasitas penerap standar pertanian 

mendukung Program Kementan. Kegiatan Penguatan 

Kapasitas Penerap Standar Pertanian Mendukung 

Upsus Percepatan Tanam Peningkatan Produksi 

Jagung 2024 yang dilaksanakan di 3 kabupaten yaitu 

kabupaten belu, timor tengah selatan dan timor 

tengah utara pada tanggal 26 Februari 2024 sampai 

dengan 2 Maret 2024 dengan total peserta 450 orang 

dengan masing – masing kabupaten 150 orang. 

Berikut dokumentasi pelaksanaan kegiatan pada 

gambar 10, 11, dan 12.  
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Gambar 10. Penguatan Kapasitas Penerap Standar 
Pertanian Mendukung Upsus Percepatan Tanam 

Peningkatan Produksi Jagung 2024 di Kabupaten Belu 
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Gambar 11. Penguatan Kapasitas Penerap Standar 
Pertanian Mendukung Upsus Percepatan Tanam 
Peningkatan Produksi Jagung 2024 di Kabupaten 

Timor Tengah Utara 
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Gambar 12. Penguatan Kapasitas Penerap Standar 
Pertanian Mendukung Upsus Percepatan Tanam 
Peningkatan Produksi Jagung 2024 di Kabupaten 

Timor Tengah Selatan 

 

Sedangkan kegiatan Penguatan kapasitas penerap 

standar pertanian mendukung Program Kementan 

yang dilaksanakan di empat Kecamatan yang 

terletak di Kabupaten Kupang yaitu Kecamatan 

Kupang Tengah, Kecamatan Kupang Timur, 

Kecamatan Sulamu dan Kecamatan Takari yang 

dilaksanakan mulai dari tanggal 15 Oktober 2024 

sampai dengan 18 Oktober 2024 terdiri dari 75 

peserta dimasing – masing kecamatan dengan total 

peserta 300 orang. Berikut dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan pada gambar 13. 
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Gambar 13. Penguatan kapasitas penerap standar 

pertanian mendukung Program Kementan di 
Kabupaten Kupang 

 

 

5. Diseminasi SNI 9228: 2023 Daun kelor 

Dalam penyebaran informasi dilakukan metode 

penyebaran media diseminasi dengan pemanfaatan 

media sosial BPSIP NTT yaitu Instragram dan facebok 

dengan link sebagai berikut :   

Facebook: 

https://www.facebook.com/share/p/kEkYThjvwSzedpj

w/  

Instagram: 

https://www.instagram.com/p/DBplzsFSJOj/?utm_sou

rce=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==   

https://www.facebook.com/share/p/kEkYThjvwSzedpjw/
https://www.facebook.com/share/p/kEkYThjvwSzedpjw/
https://www.instagram.com/p/DBplzsFSJOj/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/p/DBplzsFSJOj/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
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Gambar 14. Tangkap Layar SNI 9228: 2023 Daun kelor 
di Media Sosial BPSIP NTT 

 

6. Diseminasi SNI 6128:2020 Beras 

Untuk pelaksanaan diseminasi SNI 6128:2020 Beras 

dilakukan kepada pelaku usaha penggilingan padi 

UD. Moris Diak dengan judul kegiatan Sosialisasi dan 

Penyusunan Dokumen SNI Beras 6128:2020 dan ISO 

9001:2015 di UD. Moris Diak. Kegiatan ini 

diselenggarakan selama 3 hari pada tanggal 21-23 

Agustus 2024 bertempat di Kantor Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Malaka. Berikut 

dokumentasi pelaksanaan kegiatan pada gambar 9. 

  

  

Gambar 15. Sosialisasi SNI 6128:2020 Beras kepada 
UD. Moris Diak 
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7. Diseminasi SNI 2908:2020 Dendeng daging dalam 

kemasan 

Untuk pelaksanaan diseminasi SNI 2908:2020 

Dendeng daging dalam kemasan dilakukan kepada 

pelaku usaha UD. Angkasa Timor dengan melakukan 

pendampingan kepada IKM tersebut agar dapat 

menerapkan standar produk dendeng daging 

berdasarkan SIN yang berlaku. Kegiatan diseminasi 

tersebut dilakukan secara berkala dengan melakukan 

sosialisasi dan Penyusunan Dokumen SNI 2908:2020 

dan ISO 9001:2015 di rumah produksi milik UD. 

Angkasa Timor. Berikut dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan pada gambar 16. 
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Gambar 16. Sosialisasi SNI 2908:2020 Dendeng daging dalam 

kemasan kepada UD. Angkasa Timor 

 

8. Pendampingan tentang penerapan SNI 6128:2020 

Beras di UD. Moris Diak 

UD. Moris Diak yang merupakan salah satu produsen 

beras dengan merek dagang beras Nona Malaka yang 

berlokasi di Kabupaten Malaka berkesempatan untuk 

dilakukan pendampingan dalam penerapan SNI 

6128:2020 Beras oleh BPSIP NTT agar dapat 

meningkatkan mutu dan kualitas dari produk yang 

dihasilkan. Dengan serangkaian kegiatan 

pendampingan maka UD. Moris Diak telah 
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memperoleh sertifikat SPPT SNI 6128:2020 Beras 

dengan nomor sertifikat : 21/7701/SRTF/XI/2024 

yang diterbitkan oleh  

Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro) dari PT. RPN 

CCQC yang terakreditasi KAN pada gambar 17. 
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Gambar 17. Sertifikat dan Lampiran Penerbitan SPPT SNI Beras 

Nona Malaka 

 

 

9. Terdapat 9 perjanjian kerjasama (PKS) bersama 

Perguruan Tinggi dan Sekolah Menengah Kejuruan di 

NTT dimana 1 perjanjian kerjasama dengan 

perguruan tinggi dan 8 perjanjian kerjasama bersama 

sekolah menengah kejuruan yang direalisasikan 

dengan kerjasama Tridharma Perguruan Tinggi dan 

Kerjasama Praktek Kerja Lapang/Kuliah Kerja 

Profesi/Magang bagi siswa dan Mahasiswa serta uji 

kompetensi 
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10. Terkelolanya website dan media sosial BPSIP NTT 

dalam rangka sosialisasi, diseminasi dan keterbukaan 

informasi kepada publik. Selama tahun 2024 BPSIP 

NTT mampu menyajikan berita dan informasi kepada 

publik melalui website, facebook dan instagram 

dengan jumlah total 194 postingan yang mana rata – 

rata perbulan BPSIP NTT dapat menyajikan 16 

postingan yang berupa berita kegiatan – kegiatan 

yang dilakukan oleh BPSIP NTT maupun informasi – 

informasi seputar standar pertanian. 

11. BPSIP NTT memperoleh Anugerah Keterbukaan 

Publik Tahun 2024 sebagai Unit Kerja Eselon III 

Kementerian Pertanian RI yang “INFORMATIF” 

12. Tercapainya target Tingkat Kepuasan Terhadap 

Layanan Kerja Sama: Lab, KBI, KP, Nilai skala Likert: 

3,74 atau 93,48 (“SANGAT BAIK dan SANGAT PUAS”) 

dari target: 3,2 

13. Capaian Tingkat Pengakuan Sertifikasi Sistem 

Manajemen Mutu 9001:2015  oleh Lembaga Penilaian 

Kesesuaian dari PT. Mutu Agung Lestari terakreditasi 

KAN  

3.7. Keberhasilan, Kendala dan Langkah Antisipasi 
 

a. Keberhasilan 

Keberhasilan capaian kegiatan pada tahun 2024 didukung 

oleh kegiatan yang dilaksanakan berjalan secara bersinergi dan 

alokasi anggaran yang memadai. Selain itu didukung pula oleh: 
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(1) Kesiapan dan kelengkapan dokumen         perencanaan yang 

tepat waktu, (2) Intensifnya pertemuan anggota tim kegiatan 

untuk memantau capaian pelaksanaan kegiatan, (3) Input 

substansi teknis dari narasumber dalam pertemuan yang 

relevan dengan sifat dan jenis kegiatan, (4) Kesiapan dan 

kerjasama yang sinergis antara sumberdaya manusia dan (5) 

Optimalisasi sarana dan prasarana yang ada turut mendukung 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan.  

  

b. Kendala 

Beberapa hambatan dalam merealisasikan DIPA unit 

kerja antara lain disebabkan oleh kendala eksternal dan 

internal. Beberapa kendala eksternal antara lain: (1) Pada 

tahun 2024 banyak kegiatan yang mengalami refokusing 

anggaran karena dampak adanya kebijakan dan prioritas 

program dari pusat. Sehingga kegiatan banyak yang tidak 

berjalan sesuai dengan perencanaan awal, (2) Sebagian 

kegiatan lapangan sangat tergantung dinamika iklim sehingga 

diperlukan beberapa penyesuaian dalam distribusi waktu 

pelaksanaan kegiatan. 

Kendala internal yang terjadi lebih disebabkan pada 

kinerja BPSIP NTT dalam melaksanakan kegiatannya yaitu: (1) 

Kendala administrasi merupakan hal yang berpengaruh dalam 

merealisasikan kegiatan, terutama kurangnya tenaga, dan 

kurang optimalnya para pengelola keuangan dalam 

memfasilitasi kegiatan penerapan dan pengujian standar 
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instrumen pertanian. (2) Adanya Reorganisasi instansi yang 

mengakibatkan berkurangnya SDM profesional sehingga 

mempengaruhi performa kinerja Balai. 

c. Langkah Antisipasi 

Langkah-langkah untuk memperbaiki kinerja kegiatan 

Perancangan dan Penerapan standar instrumen pertanian 

adalah: (1) Melaksanakan kegiatan sesuai anggaran walaupun 

terkena dampak refocusing anggaran, (2) Melakukan pemetaan 

analisis resiko dengan tujuan dapat meminimalisisir adanya 

kegagalan dalam pelaksanaan pekerjaan dan (3) Perlunya 

inventarisasi standar instrumen pertanian  yang telah dihasilkan 

oleh pusat pengujian komoditas secara berkala untuk 

mendapatkan kebaharuan informasi untuk di terapkan di 

stakeholder terkait mendukung program Nilai Tambah dan daya 

saing industri melalui Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian 

dan Program Ketersediaan akses dan Program Ketersediaan, 

Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas melalui Pengelolaan 

Produk Instrumen Pertanian Terstandar. 
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BAB IV PENUTUP 

 

 Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) BPSIP NTT tahun 

2024 adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban 

penyelenggaraan tugas dan fungsi BPSIP NTT selama tahun 

2024. Target-target pencapaian sasaran kegiatan telah 

disepakati oleh Kepala Badan Standardisasi Instrumen 

Pertanian dan BPSIP NTT dalam dokumen Perjanjian Kinerja 

Tahun 2024. 

4.1. Ringkasan Capaian Kinerja 

 Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan capaian 

kinerja menunjukkan bahwa kinerja kegiatan BPSIP NTT dan 

sasaran tahun 2024 telah dicapai dengan baik. Hal ini 

ditunjukkan oleh beberapa hal antara lain: 

1. Sasaran Kinerja yang dapat tercapai sesuai dengan target 

yang ditetapkan dengan capaian di atas 100 persen 

(sangat berhasil) adalah Meningkatnya Pengelolaan 

Standar Instrumen Pertanian dengan Indikator kinerja yang 

dapat mencapai target 100% (berhasil) adalah: Jumlah 

Standar Instrumen Pertanian yang Didiseminasikan (SNI) 

yang masuk dalam kategori sangat berhasil  (100%), 

Jumlah Lembaga yang Menerapkan Standar Instrumen 

Pertanian (Lembaga) (100%) 
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2. Sasaran Kinerja yang memperoleh capaian dengan nilai > 

100 persen (Sangat Berhasil) yaitu Meningkatnya Produksi 

Instrumen Pertanian Terstandar dengan indikator Jumlah 

Produksi Instrumen Pertanian Terstandar yang Dihasilkan 

(Unit) (101.21%) 

3. Sasaran Kinerja Terwujudnya Birokrasi Badan Standardisasi 

Instrumen Pertanian yang Efektif dan Efisien, dan 

Berorientasi pada Layanan Prima dengan indicator Nilai 

Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM 

pada Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa 

Tenggara Timur tercapai (108,5%) 

4. Sasaran Kinerja Terkelolanya Anggaran Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian yang Akuntabel dan 

Berkualitas dengan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA) Balai  Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa 

Tenggara Timur dapat tercapai (105.7 %) 

 

4.2. Langkah-Langkah Peningkatan Kinerja 

 
Langkah-langkah untuk memperbaiki kinerja kegiatan 

Perencanaan dan penerapan standar instrumen 

pertanian adalah: 

1. Melakukan kerjasama dengan pusat pengujian 

komoditas dan stake holder terkait agar terjadi 

transfer pengetahuan dalam rangka peningkatan 

kualitas SDM . 

2. Perlunya identifikasi dan inventarisasi standar 
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instrumen pertanian dan Standar Nasional Indonesia 

(SNI)  yang telah dihasilkan oleh pusat pengujian dan 

stake holder terkait secara berkala untuk 

mendapatkan informasi terbaru dalam rangka 

mendukung program Nilai Tambah dan daya saing 

industri melalui Pengelolaan Standar Instrumen 

Pertanian dan Program Ketersediaan akses  dan 

Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan 

Berkualitas melalui Pengelolaan Produk Instrumen 

Pertanian Terstandar 

3. Percepatan Diseminasi penerapan standar instrumen 

pertanian kepada masyarakat dan stake holder dalam 

rangka peningkatan mutu hasil pertanian dan nilai 

tambah produk pertanian yang berdaya saing 
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Struktur Organisasi BPSIP NTT 

 
Daftar Pegawai ASN Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 
 

Daftar Pegawai ASN Berdasarkan Jabatan Fungsional 

 
 

Daftar Pegawai Berdasarkan Status Pegawai 
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Perjanjian Kinerja 2024 
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